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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 





Nama Huruf Latin Nama 
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 ba B Be ب
 ta T Te ت
 (sa S es (dengan titik di atas ث
 jim J Je ج
 (ha H ha (dengan titik di bawah ح
 kha Kh ka dan ha خ
 dal D De د
 (zal Z zet (dengan titik di atas ذ
 ra R Er ر
x 
 
 zai Z Zet ز
 sin S Es س
 syin Sy es dan ye ش
 (sad S es (dengan titik di bawah ص
 (dad D de (dengan titik di bawah ض
 (ta T te (dengan titik di bawah ط
 (za Z zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ aposhtrop terbalik‘ ع
 gain G Ge غ
 fa F Ef ف
 qaf Q Qi ق
 kaf K Ka ك
 lam L El ل
 mim M Em م
 nun N En ن
xi 
 
 wau W We و
 ha H Ha هـ
 hamzah ’ Aposhtrop ء
 ya Y Ye ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
 َِ  Kasrah I I 
  َ  Dammah U U 
Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 




Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah dan ya Ai a dan i ي
 Fathah dan waw Au a dan u و
 
3. Maddah  
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 
آي ،   Fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di atas 
 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ي
 Dammah dan waw U u dan garis di atas ؤ
 
4. Tā’ marbūtah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 




Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 
itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda (  َ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( َِ ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang transliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (‘) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 




8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahsa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus 
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هلل)  
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
kedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafaz al-jalalah 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku di (EYD). Huruf 
capital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
xv 
 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.  = subhanahu wa ta’ala 
Saw.  = shallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s  = ‘alaihi al salam 
H  = Hijriah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
L   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Qs…/…4 = Qur’an Surah al-Baqarah/2:4 atau QS Ali Imran/3:4 












NAMA : Andi Muhammad Rafli 
NIM : 10100117071 
JUDUL SKRIPSI : PERSEPSI NASABAH ISLAM TERHADAP TABUNGAN 
KURBAN PADA BPRS NIAGA MADANI CABANG 
MAKASSAR 
 
Pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah mengenai persepsi 
nasabah Islam terhadap tabungan kurban pada BPRS Niaga Madani Cabang 
Makassar. Dari sini timbul berbagai macam pertanyaan, di antaranya; 1. Bagaimana 
sistem pengelolaan tabungan kurban pada BPRS Niaga Madani Cabang Makassar? 2. 
Bagaimana persepsi nasabah Islam terhadap tabungan kurban pada BPRS Niaga 
Madani Cabang Makassar? 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif atau penelitian lapangan dengan 
jenis pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan empiris serta  
sosiologis. Adapun sumber data dari penelitian ini mengenai biaya administrasi 
tabungan, jumlah nasabah, serta segala sesuatu yang berkaitan dengan tabungan 
kurban pada BPRS Niaga Madani. Kemudian metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, serta dokumentasi. Lalu teknik pengolahan 
data dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan: Reduksi data, penyajian 
data, dan verifikasi data 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya salah satu produk tabungan 
kurban pada BPRS Niaga Madani Cabang Makassar yang tujuannya membantu 
meringankan masyarakat bagi yang ingin melaksanakan ibadah kurban setiap 
tahunnya. Tabungan kurban ini menerapkan sistem mudharobah, yaitu sistem bagi 
hasil, tabungan ini juga tidak mempunyai biaya administrasi sama sekali, bahkan 
nasabah pada tabungan ini memperoleh keuntungan dari sistem bagi hasil tersebut. 
Tabungan ini hanya bisa ditarik kembali dalam jangka waktu satu tahun yaitu satu 
minggu sebelum hari raya Idul Adha, atau hanya dapat ditarik kembali jika dalam 
keadaan mendesak (darurat). Selain itu, jumlah setoran yang dikeluarkan hanya Rp. 
150.000,- perbulan. 
Implikasi dari penelitian ini sebaiknya pihak bank menambah atau 
meningkatkan kinerja pegawainya sehingga mampu menciptakan ide atau gagasan 
baru yang memungkinkan produk tabungan kurban ini lebih mudah dikenal oleh 
masyarakat luas merupakan hal yang penting, karena pada umumnya hanya bank 





A. Latar Belakang  
 Anggapan bahwa Islam menghambat kemajuan masih saja dapat kita temui 
dibeberapa kelompok. Terdapat beberapa kelompok yang curiga bahwa Islam adalah  
faktor yang mempengaruhi terhambatnya pembangunan, pendapat tersebut timbul 
dari para pemikir Barat. Selain itu, banyak pula intelektual muslim yang meyakini 
hal tersebut. Timbulnya pendapat yang demikian sudah pasti disebabkan oleh 
kesalahpahaman kalangan tertentu terhadap Islam, seakan-akan agama Islam hanya 
berfokus pada permasalahan ritual semata, dan tidak mencakup tentang seluruh 
permasalahan sosial kehidupan, tak terkecuali masalah perekonomian dan industri 
perbankan yang merupakan faktor pendukung pertumbuhan ekonomi.1  
Akidah dan akhlak merupakan dua komponen pertama yang bersifat konstan. 
Keduanya tidak mengalami perubahan apapun karena berbedanya waktu dan tempat. 
Adapun syariah senantiasa berubah sesuai dengan kebutuhan serta taraf peradaban 
umat, yang berbeda-beda sesuai dengan masa Rasul masing-masing. Sebagaimana 
yang diungkapkan dalam QS. al-Maidah/5: 48 
اٗجا  … ِمۡنه  ٗة و  ع ۡلن ا ِمنك ۡم ِشۡرع    ٤٨…… ِلك ل ّٖ ج 
Terjemahnya:  
                                                          
1Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah:Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2001), h. 3 
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“…. Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, kami berikan aturan dan jalan yang 
terang ….”2 
 
Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya menganut agama 
Islam. Menurut data dalam The Pew Forum on Religion and Public Life  tahun 2010, 
menunjukkan bahwa negara Indonesia adalah salah satu dari 10  negara yang 
mempunyai penduduk muslim terbesar di dunia, yang  mencapai 12,7% dari 
penduduk dunia atau 88,1% penduduk Indonesia yang menganut agama Islam.3 
Pernyataan tersebutlah yang mendukung perkembangan bank-bank yang 
berbasis syariah saat ini dan masa depan nantinya, berkembangnya aktivitas 
perekonomian saat ini merupakan salah satu bukti yang menunjukkan hal tersebut. 
Bank syariah ialah bank yang aktivitasnya menghindari permasalah riba. 
Dengan demikian, penghindaran bunga yang dianggap riba adalah suatu tantangan 
yang dihadapi dunia Islam saat ini. Sehingga tokoh ekonomi muslim telah 
memberikan perhatiannya terhadap perbankan yang diharapkan mampu mengubah 
sistem bunga yang terdapat dalam transaksi perbankan dengan sistem yang sesuai 
dengan petunjuk dalam Islam, sebagaimana firman Allah SWT. QS. ali Imran/3: 130 
اْ أ ضۡ  َٰٓ ب وَٰ ن واْ ال  ت ۡأك ل واْ ٱلر ِ ام  ا ٱلهِذين  ء  أ يُّه 
َٰٓ  و  ٗفا مُّ ع َٰ ي َٰ
ٗۖ
ع ف ٗة ون   ٱتهق واْ ٱَّلله  ل ع له ض َٰ  ١٣٠ك ۡم ت ۡفِلح 
Terjemahnya: 
                                                          
2Al-Qur’an tajwid dan terjemahnya, Syaamil Al-Qur’an Edisi Tajwid Dengan Asbabun Nuzul 
Dan Hadist Sahih ( Bandung : Sigma Examedia Arkanleema, 2010 ), h. 116 
3https://www.republika.co.id/berita/noywh5/inilah-10-negara-dengan-populasi-muslim-
terbesar-di-dunia (diakses pada 11 maret 2001)  
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“ Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung”.4 
Ayat tersebut menjelaskan tentang larangan memakan harta riba dan 
sejenisnya , yaitu mengambil tambahan dari segala bentuk pinjaman melebihi modal 
yang diberikan kepada orang lain serta perintah untuk senantiasa bertakwa kepada 
Allah agar mendapatkan keberuntungan di dunia dan akhirat. 
Riba yang dimaksud dalam ayat di atas ialah riba nasi’ah. Jumhur ulama 
berpendapat bahwa riba jenis ini hukumnya adalah haram. Riba terdiri dari dua jenis 
yaitu riba nasi’ah dan riba fadhl. Riba nasi’ah adalah pemberian bayaran lebih yang 
diisyaratkan oleh seseorang yang memberi pinjaman. Fadhl merupakan salah satu 
jenis riba yang berupa penukaran barang dengan barang yang jenisnya sama, akan 
tetapi memiliki jumlah yang lebih banyak.5 
Dunia usaha akhir-akhir ini mengalami berbagai tantangan  yang cukup besar. 
Hal ini terjadi karena akibat dari persaingan antara perusahaan yang jenisnya sama.  
Persaingan ini mampu mendukung suatu perusahaan untuk meningkatkan kegiatan 
usahanya dengan lebih baik. Sehingga banyaknya alternatif yang disediakan, akan 
membuat pelanggan semakin selektif dalam menentukan pilihannya. 
Persaingan bisnis kini semakin ketat, para pelaku bisnis berharap agar selalu 
mampu meningkatkan kualitasnya agar memiliki daya saing yang kuat sehingga 
mampu mempertahankan kelangsungan bisnisnya. Persaingan yang ketat bukan 
                                                          
4Al-Qur’an tajwid dan terjemahnya, Syaamil Al-Qur’an Edisi Tajwid Dengan Asbabun Nuzul 
Dan Hadist Sahih ( Bandung : Sigma Examedia Arkanleema, 2010 ), h. 66 
5Buchari Alam, Manajemen Bisnis Syariah ( Bandung: Alfabeta, 2009), h. 288 
4 
 
hanya terjadi dalam dunia bisnis akan tetapi terjadi pula terhadap perusahaan yang 
menghasilkan jasa, misal perbankan. 
Salah satu tujuan utama dari pendirian lembaga keuangan yang berlandaskan 
etika ini merupakan suatu upaya kaum muslimin untuk mendasari segenap aspek 
kehidupan ekonominya yang berlandaskan Al-Quran dan As-Sunnah.6 Dalam kurun 
waktu 10 tahun, bank syariah mengalami perkembangan yang sangat signifikan 
walaupun secara nasional market share bank syariah masih rendah dibanding bank 
konvensional.7 
Secara operasional bank syariah tidak sama dengan bank konvensional, salah 
satu ciri dari bank syariah ialah tidak membebani serta tidak menerima bunga dari 
nasabah, akan tetapi membebankan dan menerima  bagi hasil serta imbalan lain yang 
sesuai dengan akad-akad yang dijanjikan. Berdasarkan firman Allah dalam QS. al-
Baqarah/2: 278: 
ا  واْ م  ذ ر  ن واْ ٱتهق واْ ٱَّلله  و  ام  ا ٱلهِذين  ء  أ يُّه 
َٰٓ اْ ٱ ِمن  ِقي  ب  ي َٰ َٰٓ ب وَٰ ۡؤِمنِين   إِ لر ِ  ٢٧٨ن ك نت م مُّ
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.”8 
 
                                                          
6Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah:Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 
2001), h. 31 
7Ismail, Perbankan Syariah (Cet: I Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 18 
8Al-Qur’an tajwid dan terjemahnya, Syaamil Al-Qur’an Edisi Tajwid Dengan Asbabun Nuzul 
Dan Hadist Sahih ( Bandung : Sigma Examedia Arkanleema, 2010 ), h. 47 
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Dengan adanya perbankan syariah yang merupakan alternatif kaum muslim 
yang menjadi dasar segala kehidupan ekonominya yang berdasarkan sesuai Al-Quran 
dan As-Sunnah, sehingga masyarakat mulai beralih ke bank syariah yang mereka 
yakini sesuai dengan hukum syara’dan lebih adil. 
Perkembangan perbankan syariah sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang 
merupakan alternatif yang menyediakan produk perbankan/keuangan yang 
memenuhi prinsip-prinsip syariah yang mengutamakan prinsip keadilan. Dengan 
ditetapkannya dasar-dasar hukum operasional, perkembangan sistem keuangan 
syariah semakin kuat melalui UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan yang telah 
dirubah dalam UU No.10 tahun 1998, UU No. 23 tahun 1999 dan UU No. 9 tahun 
2004 tentang bank Indonesia. Seiring berjalannya waktu dari tahun ke tahun, jumlah 
nasabah bank syariah semakin meningkat khususnya di kota Makassar. 
Bukti perkembangan bank syariah di kota Makassar ialah adanya BPRS Niaga 
Madani sebagai bank yang menerapkan sistem margin atau bagi hasil. Diantara 
program yang ada pada BPRS Niaga Madani ialah adanya sistem tabungan kurban. 
Tabungan kurban ini merupakan wadah yang disiapkan oleh para pengelola BPRS 
Niaga Madani untuk kalangan masyarakat yang ingin memiliki simpanan dana untuk 
kurban. 
Selain itu, produk tabungan kurban pada BPRS Niaga Madani cabang 
Makassar tidak dapat di tarik sebelum mencapai waktu satu tahun dengan kata lain 
sebelum sampai saatnya untuk berkurban, sehingga transaksi yang dilakukan hanya 
berupa penyetoran dana setiap bulannya hingga tiba waktu untuk berkurban. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan sebuah penelitian yang nantinya akan dituangkan dalam bentuk karya 
tulis ilmiah atau skripsi dengan judul “Persepsi Nasabah Islam Terhadap 
Tabungan Kurban Pada BPRS Niaga Madani Cabang Makassar.” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di BPRS Niaga Madani cabang Makassar, 
adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana peran 
lembaga dalam mengelola produk tabungan kurban sehingga dapat 
memberikan pelayanan terbaik bagi nasabahnya. 
2. Deskripsi Fokus  
Yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu: 
a. BPRS Niaga Madani adalah salah satu lembaga perbankan yang berbasis 
syariah yang ada di kota Makassar. 
b. Tabungan kurban merupakan salah satu produk yang disediakan di BPRS 
Niaga Madani, yang memiliki jangka waktu tertentu. Tabungan ini 
dimaksudkan untuk membantu meringankan penyiapan dana untuk 
ibadah kurban. 
C. Rumusan Masalah 




2. Bagaimana persepsi nasabah Islam terhadap tabungan kurban pada BPRS 
Niaga Madani Cabang Makassar? 
 
D. Kajian Pustaka 
1. H. Abdul Manan, dalam bukunya “Hukum Ekonomi Syariah” memuat 
tentang segala sesuatu yang berkaitan denga hukum ekonomi syariah, 
termasuk juga tentang investasi di bank syariah, asuransi dan reasuransi 
berdasarkan syariah, reksadana syariah dan yang lainnya.9 
2. Muhammad Syafi’i Antonio, dengan buku yang berjudul “Bank Syariah 
dari Teori ke Praktik”. Buku ini membahas tentang islam dan perbankan 
syariah, perkembangan perbankan syariah, prinsip dasar perbankan syariah, 
sistem bagi hasil, serta pembahasan lainnya yang berhubungan dengan 
perbankan syariah.10 
3. Ismail, dengan judul bukunya “Manajemen Perbankan, dari Teori Menuju 
Aplikasi”. Menjelaskan tentang berbagai macam teori dan aplikasi dalam 
menejemen perbankan dimana bank menghimpun dana masyarakat, 
kemudian menyalurkan dananya kepada masyarakat dengan tujuan bahwa 
                                                          
9Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama, 
(Jakarta: Kencana), 2012 




dengan adanya intermediasi ini, maka bank dapat mendorong peningkatan 
taraf hidup rakyat banyak.11 
4. Nurhaeni, dalam skripsinya yang berjudul “Persepsi Nasabah Islam 
Terhadap Tabungan Haji Pada Unit BNI Syariah Cabang Makassar”. Dalam 
skripsinya memuat tentang seperti apa persepsi nasabah islam terhadap 
produk tabungan haji pada unit BNI Syariah serta tata cara pengelolaannya.12 
Penelitian terhadap Tabungan Kurban pada BPRS Niaga Madani Cabang 
Makassar ini belum pernah dijadikan sebagai bahan penelitian oleh para peneliti 
sebelumnya. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
1. Untuk mengetahui sistem pengelolaan tabungan kurban pada BPRS 
Niaga Madani Cabang Makassar. 
2. Untuk mengetahui persepsi nasabah terhadap tabungan kurban pada 
BPRS Niaga Madani Cabang Makassar. 
 
 
                                                          
11Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2010). 
12Nurhaeni, Persepsi Nasabah Islam Terhadap Tabungan Haji Pada Unit BNI Syariah 
Cabang Makassar (Skripsi UIN Alauddin), 2012 
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2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi mengenai 
pemahaman tentang produk tabungan kurban yang ada pada BPRS Niaga 
Madani Cabang Makassar. 
2. Meningkatkan pengalaman dan pengetahuan baru yang mampu 
memperluas wawasan berpikir peneliti dalam mengembangkan sikap 
kritis, kreativitas dan informatif dalam memecahkan masalah ilmiah. 
3. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi 










A.  Persepsi 
1. Pengertian Persepsi 
Persepsi adalah pendapat, pandangan atau tanggapan mengenai suatu hal serta 
menafsirkan kesan dari indra yang dimiliki seseorang seperti penglihatan, peraba, 
perasa, pendengaran, serta penciuman agar memberikan makna kepada lingkungan 
sekitar. Persepsi adalah suatu hal yang dapat membawa pengaruh pada sikap, dan 
sikap inilah yang menentukan perilaku seseorang.  
Menurut Slameto dalam bukunya “Belajar dan Faktor-faktor yang 
mempengaruhinya” persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau 
informasi ke dalam otak. Dengan persepsi inilah manusia mengadakan hubungan 
dengan lingkungan, hubungan ini dilakukan lewat indranya yaitu indra pendengaran, 
peraba, penglihatan, penciuman, dan perasa.1 
2. Syarat Terjadinya Persepsi 
Menurut Sunaryo, syarat-syarat terjadinya persepsi adalah sebagai berikut:2 
a. Adanya objek yang dipersepsi. 
                                                          
1Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 
h. 102 
2Sri Hermuningsih, Jurnal: Persepsi Mahasiswa Terhadap Metode Simulasi Inline Trading di 
Bursa Efek Indonesia di Fakultas Ekonomi Yogyakarta (Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
Yogyakarta), h. 201 
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b. Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu 
persiapan dalam mengadakan persepsi. 
c. Adanya alat indra/reseptor yaitu alat untuk menerima stimulus. 
d. Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak, yang 
kemudian sebagai alat untuk mengadakan respon. 
3. Jenis-jenis Persepsi 
Ada 2 jenis persepsi yaitu, persepsi positif dan persepsi negatif. Positif 
menggambarkan segala pengetahuan (tahu tidaknya atau kenal tidaknya) dan 
tanggapan yang diteruskan dengan upaya pemanfaatannya. Hal itu akan diteruskan 
dengan keaktifan atau mendukung dan menerima objek yang dipersepsi. Persepsi 
negatif, yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu tidaknya atau kenal 
tidaknya) dan tanggapan yang tidak sesuai dengan objek yang dipersepsikan.3 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Ada 2 faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal : 
a. Faktor internal: Latar belakang, pengalaman, kepribadian, dan penerimaan 
diri. 
                                                          




b. Faktor eksternal: Intensitas, ukuran, kontras, ulangan, keakraban, dan 
sesuatu yang baru.4  
B. Pengertian Nasabah 
Pengertian nasabah dalam perbankan sangat penting sebab, nasabah 
merupakan orang-orang atau pihak yang sangat penting dalam kelanjutan hidup 
dalam suatu bank. Nasabah adalah individu yang menggunakan jasa perbankan 
dalam bidang keuangan. 
Dalam kitab Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas 
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan diatur perihal nasabah 
yang terdiri dari dua pengertian, yaitu nasabah penyimpan dan nasabah debitur. 
Nasabah penyimpan adalah nasabah yang menyimpan atau menempatkan dananya di 
bank dalam bentuk simpanan berdasarkan perjanjian bank dengan nasabah yang 
bersangkutan. Sedangkan nasabah debitur merupakan nasabah yang memperoleh 
fasilitas kredit atau pembiayaan sesuai dengan prinsip syariah atau yang 
dipersamakan dengan itu berdasarkan perjanjian bank dengan nasabah yang 
bersangkutan.5 
Dalam praktek perbankan dikenal juga ada tiga macam nasabah, yaitu:6 
                                                          
4Udai Percak, Perilaku Organisasi (Bandung: Pustaka Bina Persada, 1984), h. 14-17 
5Sigit Sapto Nugroho, Hukum Perbankan Mengenal Prudent Bnaking Principle (Klaten: 
Lakeisha, 2020), h. 16 
6Yusuf Shofie, Perlindungan Konsumen dan Instrumen-instrumen Hukumnya (Bandung: 
Citra Aditya Bakti, 2003), h. 40 
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a. Nasabah deposan, yaitu nasabah yang menyimpan dananya pada suatu 
bank; 
b. Nasabah yang memanfaatkan fasilitas kredit bank; 
c. Nasabah yang melakukan transaksi dengan pihak lain melalui bank. 
C. Pengertian Perbankan 
Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup 
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan 
usahanya, sebagaimana yang disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 7 tahun 
1992 juncto Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun 1998 tentang 
perbankan. Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada 3 aspek 
perbankan, yaitu: 
1. Kelembagaan bank 
2. Kegiatan usaha bank 
3. Proses pelaksanaan kegiatan bank. 
Kepercayaan adalah dasar utama dalam kegiatan perbankan. Hal ini tidak 
terlepas dari kegiatan jasa yang ditawarkan perbankan yang berkaitan langsung 
dengan nasabah atau masyarakat, dan bahkan jasa yang ditawarkan perbankan 
memiliki dampak yang luas bagi perekonomian masyarakat secara umum.  
Di  Indonesia, sistem perbankannya disebut juga dengan dual banking system, 
maksudnya ialah terlaksananya dua sistem perbankan (konvensional dan syariah) 
14 
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secara bersamaan yang pelaksanaannya diatur dalam peraturan perundang-undangan 












1. Pengertian Bank  
Bank adalah suatu lembaga yang sangat berperan penting dalam mendorong 
pertumbuhan perekonomian suatu Negara, bahkan pertumbuhan bank disuatu Negara 
dipakai sebagai ukuran pertumbuhan perekonomian negara tersebut. Menurut 
Undang-undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 yang dimaksud dengan bank 
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
                                                          
7Trisadini Prasastinah Usanti, Buku Ajar Pengantar Perbankan Syariah (Surabaya: Revka 
















serta disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk lain yang tujuannya agar mampu 
meningkatkan taraf hidup masyarakat.8 
Bank adalah lembaga keuangan yang memiliki fungsi untuk meningkatkan 
perekonomian Negara maupun masyarakat dan menciptakan lapangan kerja kepada 
warga Negara sehingga dapat memakmurkan perekonomian masyarakat dalam 
Negara.9 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bank merupakan lembaga 
keuangan yang kegiatannya adalah menghimpun dana (uang) dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan (tabungan), menyalurkan dana kemasyarakat, menyediakan dana 
bagi masyarakat yang membutuhkannya, serta memberikan pelayanan jasa-jasa bank, 
dalam hal ini berupa pengiriman uang (transfer) dan lainnya. 
2. Dasar Hukum Bank 
Adapun dasar hukum bank yaitu:10 
a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1992 Tentang 
Perbankan Beserta Penjelasannya. 
                                                          
8Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2010), h. 3 
9A. Qadir Gassing, Perbandingan Kinerja BNI Syariah Sebelum dan Setelah Pemisahan (Spin 
Off) Dari BNI Konvensional (Studi Kasus BNI Syariah Cabang Pettarani Makassar), Al Qadauna, 
Jurnal Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar, Vol. 1 Nomor 3, September 2020, h. 103 
10Kasmir, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2003), h. 235 
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b. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 Tentang 
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Beserta 
Penjelasannya 
3. Jenis-jenis Bank 
Jenis-jenis bank yang dikenal di Indonesia dapat dilihat dari ketentuan pasal 5 
ayat (1) Undang Undang Perbankan yang membagi bank dalam dua jenis, yaitu Bank 
Umum dan Bank Perkreditan Rakyat. Bank umum memiliki beberapa fungsi utama 
diantaranya menghimpun dan menyalurkan dana dari masyarakat, memberikan 
pelayanan jasa dan lalu lintas pembayaran. 
Adapun bank perkreditan rakyat atau BPR dalam kegiatannya tidak 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran atau giral, umumnya fungsi BPR ini 
terbatas pada pemberian pelayanan jasa dalam menghimpun dan menyalurkan dana 
kepada masyarakat.11 
E. Bank Syariah 
1. Pengertian bank syariah 
                                                          
11Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2010), h. 15 
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Menurut UU nomor  7 tahun 1992 yang direvisi dengan UU perbankan nomor 
10 tahun 1998 mendefinisikan bahwa bank syariah sebagai berikut: bank syariah 
adalah lembaga keuangan yang pengoperasiannya dengan sistem bagi hasil12  
Bank syariah menerapkan prinsip yang sesuai dengan syariah dalam 
melaksanakan kegiatan perbankan berdasarkan penjelasan dalam Undang Undang 
Perbankan Syariah bahwa suatu kegiatan yang tidak mengandung unsur gharar, 
maisir, riba, haram, serta dzalim. Merupakan suatu kegiatan yang tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah. Dalam pasal 2 UU tersebut dijelaskan tentang pengertian dari 
masing-masing prinsip, yaitu:13 
1. Riba, ialah adanya tambahan pendapatan yang tidak sah dalam kegiatan 
transaksi penukaran barang yang  dari segi kualitas, waktu penyerahan, 
maupun kuantitasnya memiliki jenis yang berbeda. atau yang biasanya 
terjadi dalam transaksi pinjam-meminjam yang mengisyaratkan kepada 
penerimanya agar mengembalikan dana yang dipinjam melebihi pokok 
pinjaman karena berjalannya waktu. 
2. Maisir, ialah transaksi yang bergantung pada suatu keadaan yang sifatnya 
tidak pasti dan untung-untungan; 
                                                          
12Ahmad Kamil, Kitab Undang-Undanng Hukum Perbankan dan Ekonomi Syariah (Jakarta: 
Kencana, 2007), Ed. 1, Cet. 1 
13A. Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 




3. Gharar, ialah transaksi yang objeknya tidak jelas, tidak dimiliki, tidak 
diketahui keberadaannya, atau tidak dapat diserahkan pada saat transaksi 
dilakukan kecuali diatur lain dalam syariah; 
4. Haram, ialah transaksi yang objeknya dilarang dalam syariah; 
5. Zalim, ialah transaksi yang menimbulkan ketidakadilan bagi pihak 
lainnya. 
2. Ciri-ciri Bank Syariah 
Adapun cici-ciri yang dimiliki bank syariah diantaranya ialah, dalam kontrak 
pembiayaan proyek bank syariah tidak menerapkan perhitungan berdasarkan 
keuntungan pasti yang ditetapkan dimuka, pengarahan dana dalam bentuk deposito 
tabungan oleh penyimpanan dianggap sebagai titipan atau wadiah, sedangkan bagi 
bank dianggap sebagai titipan, bank syariah juga amanah, artinya berkewajiban 
menjaga dan bertanggungjawab atas keamanan dana yang disimpan dan siap 
sewaktu-waktu apabila dana diambil.14 
3. Bentuk Kegiatan Operasional Bank Syariah 
Adapun bentuk kegiatan operasional bank syariah meliputi:15 
a. Menghimpun dana masyarakat, yang menggunakan prinsip al-wadiah dan 
mudharobah. 
                                                          
14Rachmadi Usman, Apek-aspek Hukum Perbankan di Indonesia (Bandung: PT Citra Aditya 
Bakti, 2002), h. 13 
15Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah (Beirut: Darul Kitab Al Arabi, 1987), h. 3 
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b. Produk penyaluran dana, yang meliputi akad bagi hasil dan prinsip jual 
beli serta prinsip jasa perbankan. 
F. Tabungan Kurban Menurut Hukum Islam 
Menjalani kehidupan sehari-hari, kita sebagai umat Islam harus sesuai dengan 
ajaran syariat Islam, termasuk dalam hal mengatur keuangan, Agama telah 
menetapkan syariat bagaimana sikap dalam memanage keadaan finansial kita dalam 
al-Quran dan hadist. Sebagaimana firman Allah dalam Qs. al-Isro’/17: 26 
بِيْ  اْبن  السه اْلِمْسِكْين  و  قهٗه و  ى ح  ِت ذ ا اْلق ْربَٰ اَٰ ْر ت ْبِذْيًراو  ال  ت ب ذ ِ ِل و  
Terjemahnya:
“Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin dan 
orang yang dalam perjalanan. Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 
hartamu secara boros”16 
Dalam hadist juga dijelaskan: 
أَْمِسْك َعلَْيَك بَْعَض َماِلَك فَُهَو َخْيٌر َلكَ 
Terjemahnya: 
“simpanlah sebagian dari harta kamu untuk kebaikan masa depan kamu, 
karena itu jauh lebih baik bagimu.” (HR. Bukhari)17
                                                          
16Al-Qur’an tajwid dan terjemahnya, Syaamil Al-Qur’an Edisi Tajwid Dengan Asbabun Nuzul 
Dan Hadist Sahih ( Bandung : Sigma Examedia Arkanleema, 2010 ), h. 284 
17https://www.hadist.id/hadist/bukhari/2552, di akses pada senin, 07 Juni 2021 
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Tujuan dari penetapan ini agar umat islam dapat bertindak secara maksimal 
dalam melakukan perhitungan terhadap kehidupan finansialnya yang menguntungkan 
dan membuat hidup sejahtera. 
Menabung memiliki banyak keuntungan untuk kehidupan kita dimasa depan. 
Memang, awalnya terasa sulit untuk dapat menyisihkan sebagian dari harta kita untuk 
ditabung, tetapi yang akan menikmatinya dikemudian hari juga adalah kita sendiri. 
Kata kurban berasal dari bahasa Arab yaitu dari kata qaruba diambil dari kata 
qaruba, yaqrubu, qurbaan wa qurbaanan, artinya mendekati atau menghampiri. 
Adapun menurut istilah, kurban adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, baik berupa hewan sembelihan maupun yang 
lainnya. Dalam bahasa Arab, hewan kurban disebut juga dengan istilah udhhiyyah 
atau adhhiyyah, dengan bentuk jamaknya adhahi. Kata ini diambil dari kata dhuha, 
yaitu waktu matahari mulai tegak yang disyariatkan untuk melakukan penyembelihan 
kurban.18 
Menurut Ahmad Sarwat, ada 3 ciri dari pengertian kurban:19 
1. Hewan kurban hanya disembelih dengan tujuan bertaqarrub (mendekatkan 
diri) kepada Allah Swt, sedangkan hewan lain boleh jadi disembelih hanya 
                                                          
18Didin Nurul Rosidin, Kurban dan Permasalahannya (Jakarta: Inti Medina, 2009), h. 41 
19Muhammad Arifuddin, Kurban Kolektif dalam Perspektif Hadits, Jurnal Islamuna. Vol. 2 
No. 1, Juni 2015, h. 140  
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sekedar untuk bisa dimakan dagingnya saja, atau bagian yang sekiranya 
bermanfaat untuk diambil. 
2. Hewan hanya disembelih dihari nahr yaitu hari penyembelihan sebagai 
ritual peribadatan. Dan yang dimaksud dengan nahr adalah 4 hari berturut-
turut, yaitu tanggal 10 bulan Dzulhijjah, setelah shalat ‘Idul Adha, serta 
hari tasyrik sesudahnya, yaitu pada tanggal 11, 12, dan 13 bulan 
Dzulhijjah. Sedangkan hewan lain boleh disembelih kapan saja, tanpa 
terikat waktu. 
3. Hewan kurban hanya disembelih selama syarat dan ketentuannya 
terpenuhi. Sebaliknya, bila syarat dan ketentuannya itu tidak terpenuhi, 
maka menjadi sembelihan biasa. 
Mengenai perintah berkurban, Allah Swt berfirman dalam QS. al-Kautsar 
108: 1-3 sebagai berikut: 
ك  ٱۡلك ۡوث ر    َٰٓ أ ۡعط ۡين َٰ ۡر   ١إِنها ٱۡنح  ب ِك  و   ٣انِئ ك  ه و  ٱۡۡل ۡبت ر   ش  إِنه  ٢ف ص ل ِ ِلر 
Terjemahnya: 
“(1) Sungguh, kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang banyak.  (2)  
Maka laksanakanlah sholat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah (sebagai 
ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah). (3) Sungguh, orang-orang yang 
membencimu dialah yang terputus (dari rahmat Allah)”.20 
                                                          
20Al-Qur’an tajwid dan terjemahnya, Syaamil Al-Qur’an Edisi Tajwid Dengan Asbabun Nuzul 
Dan Hadist Sahih ( Bandung : Sigma Examedia Arkanleema, 2010 ), h. 602 
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Sejarah pelaksanaan kurban oleh manusia sudah ada sejak lama, setua 
peradaban manusia itu sendiri, karena kurban sudah dilakukan pada masa Nabi Adam 
AS yaitu kurban yang dilakukan oleh kedua anaknya, Qabil dan Habil. Namun para 
ulama telah sepakat bahwa syariat kurban dalam Islam dimulai sejak peristiwa atau 
kejadian Nabi Ibrahim AS mengurbankan putranya Nabi Ismail AS demi 
melaksanakan perintah Allah Swt yang pada akhirnya Allah mengganti Nabi Ismail 
dengan seekor domba sebagai simbol bahwa Allah memuliakan manusia dan 
membunuh sifat-sifat kebinatangannya. 
Dalam pandangan Husein Muhammad sebagaimana dikutip Didin Nurul 
Rosidin dalam bukunya Kurban dan Permasalahannya disebutkan bahwa “Ritual-
ritual keagamaan Islam (termasuk kurban) selalu mempunyai dua dimensi, yaitu 
dimensi keyakinan atau keimanan kepada Allah Swt dan dimensi sosial 
kemasyarakatan”.21 
Berkurban memiliki tujuan utama yang sama dengan ibadah-ibadah lainnya, 
yaitu untuk mendekatkan diri dan meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt, 
sedangkan untuk mewujudkan nilai ketakwaan kepada Allah tersebut tidak hanya 
berhenti pada aspek ketaatan dalam menjalankan ibadah semata, tetapi juga 
mewujudkan nilai-nilai tersebut untuk membangun kehidupan dalam masyarakat. 
Kurban memiliki nilai yang sangat kuat dalam membangun aspek sosial, yaitu 
menumbuhkan kebersamaan dalam merasakan kegembiraan bersama orang-orang 
                                                          
21Didin Nurul Rosidin, Kurban dan Permasalahannya (Jakarta: Inti Medina, 2009), h. 85 
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miskin yang jarang mereka dapatkan dan sebagai media pendekatan seorang hamba 
kepada Allah Swt.22 Kurban memiliki keutamaan-keutmaan, hal ini terdapat dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Tirmidzi dari Aisyah Ra, bahwa Nabi Saw 
bersabda: 
“Tidak ada suatu amalanpun yang dilakukan oleh manusia pada hari Raya 
Kurban, lebih dicintai Allah selain dari menyembelih hewan kurban. Sesungguhnya 
hewan kurban itu kelak di hari kiamat akan datang beserta tanduk-tanduknya, bulu-
bulunya dan kuku-kukunya, dan sesungguhnya sebelum darah kurban itu menyentuh 
tanah, ia (pahalanya) telah diterima di sisi Allah, maka beruntunglah kalian semua 
dengan (pahala) kurban itu”.23 
Ada beberapa keutamaan dalam berkurban, di antaranya yaitu: 
1. Meningkatkan Taqwa 
Seperti yang tercantum dalam Al-Quran “sesungguhnya Allah hanya 
menerima qurban dari orang-orang yang bertakwa” (QS. Al-Maidah:27). Melalui ayat 
tersebut, dapat dipahami bahwa berkurban merupakan salah satu ibadah yang 
diterima Allah dari orang-orang yang bertakwa kepada-Nya. Disini juga 
membuktikan bahwa orang yang berniat untuk menggunakan sebagian hartanya untuk 
berkurban, termasuk sudah melakukan hal baik, yaitu berbagi kepada sesama. Bahkan 
                                                          
22Muhammad Arifuddin, Kurban Kolektif dalam Perspektif Hadits, Jurnal Islamuna. Vol. 2 
No. 1, Juni 2015, h. 140 
23Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13 (Bandung: Al Ma’arif,1987), h. 156 
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Allahtelah memerintahkan para malaikat untuk memberikan kabar gembira pada 
setiap umat muslim yang berkurban dan Allah memberi keberkahan kepada mereka. 
2. Menambah Amal Kebaikan 
Dalam hal ini, Allah akan memberikan pahala yang berlipat-lipat bagi setiap 
umat muslim yang menggunakan sebagian hartanya untuk berkurban. “Pada setiap 
lembar bulunya itu kita memperoleh satu kebaikan.” (H.R Ahmad dan Ibnu Majah). 
Bukan hanya itu, hewan-hewan yang telah disembelih saat kurban menjadi saksi 
dihari perhitungan amal bagi setiap hamba Allah yang melaksanakannya. 
3. Sebagai Syiar Agama 
Dalam hal ini, umat muslim yang melaksanakan kurban sudah turut serta 
menyebarkan pesan atau syiar agama, yaitu tentang kewajiban berkurban yang 
diperintahkan Allah kepada nabi Ibrahim AS. Dengan berkurban, umat muslim juga 
telah mengizinkan sebagian hartanya untuk memenuhi kewajibannya sebagai manusia 
untuk berbagi kepada sesama. 
4. Sebagai Aksi Sosial dan Kemanusiaan 
Dalam hal ini, ibadah kurban yang dilakukan umat muslim setiap tahunnya, menjadi 
bukti bahwa agama islam telah mengatur keseimbangan dan aspek kemanusiaan, 
dimana setiap manusia harus saling berbagi sesama agar tercipta kehidupan 
bermasyarakat yang harmonis. Bukan hanya itu, melalui berkurban juga dapat 
menghubungkan rasa kasih sayang dan kepedulian antara fakir miskin dengan 
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golongan orang yang mampu. Kurban menjadi salah satu cara agar setiap ummat 
dapat merasakan kenikmatan dan berkah yang diberikan Allah kepada setiap 
hambanya. 
5. Sebagai Tanda Bersyukur 
Keutamaan kurban yang terakhir dan tidak kalah penting adalah sebagai tanda 
mengungkapkan rasa syukur kepada Allah SWT. Dalam hal ini, Allah pun 
memerintahkan setiap umat untuk berkurban meskipun dalam tekanan dan serangan 
oleh kaum kafir. Dengan begitu, secara tidak langsung seluruh masyarakta masih 
dapat menikmati berkah dari Allah meskipun dalam keadaan sulit. Untuk itu, setiap 
umat harus saling berbagi sebagai tanda syukur kepada Allah SWT. 
Jadi, tabungan kurban menurut hukum islam hukumnya adalah Mubah atau 
boleh karena pada dasarnya berkurban hukumnya sunah muakkad, suatu perbuatan 
yang memudahkan jalannya untuk melakukan sunnah maka hukumnya boleh selama 










A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu 
penelitian yang dilakukan dilapangan. Metode ini digunakan karena beberapa 
pertimbangan di antaranya, metode kualitatif lebih mudah apabila dihadapkan dengan 
kenyataan ganda serta menyajikan secara langsung hakikat antara informan dan 
peneliti.  
Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis deskriptif  yaitu 
data yang dikumpulkan berupa gambar dan kata-kata. Metode kualitatif ini 
menekankan pada pengamatan dan lebih meneliti kepada substansi makna tersebut. 
2. Lokasi penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
Niaga Madani yang terletak di Jl. Hertasning Raya Timur No. 18C Makassar 






B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
dengan desain pendekatan empiris karena dalam menggunakan pedekatan kualitatif 
data hasil penelitian diperoleh secara langsung, misalnya wawancara dan observasi 
sehingga dapat disimpulkan sebagaimana adanya dan dalam penelitian ini, peneliti 
juga menggunakan pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan terhadap berbagai maslah 
berdasarkan gejala dan fakta-fakta sosial, serta interaksi sosial mengenai persepsi 
nasabah terhadapa tabungan kurban pada BPRS Niaga Madani. 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini melalui penelitian lapangan 
yaitu melalui wawancara. Dalam penelitian ini penulis juga memperoleh dari data 
yang telah dikumpulkan oleh peneliti mengenai biaya administrasi tabungan, jumlah 






2. Data sekunder 
Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 
berbagai sumber yang resmi seperti buku-buku, ensiklopedi, karya ilmiah, dokumen-
dokumen serta dari berbagai jenis penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan 
objek penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:  
1. Observasi (Metode Pengamatan) 
Observasi adalah salah satu dasar atau metode yang digunakan dalam 
mengumpulkan data penelitian kualitatif yang dilakukan secara sistematis 
berdasarkan tata cara atau prosedur yang terstruktur. Dalam metode observasi ini, 
peneliti berperan aktif dalam pengumpulan data dan menganalisis secara langsung 
penerapan akad pada produk tabungan kurban di BPRS Niaga Madani cabang 
Makassar. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan proses interaksi atau komunikasi yang dilakukan 
untuk mengumpulkan data dan agar memperoleh informasi dari informan melalui 
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cara tanya jawab antara peneliti dengan subjek penelitian atau informan. Metode 
wawancara ini ditujukan kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian. 
Adapun pihak-pihak yang akan diwawancarai: 
a. Pegawai bank 
b. Nasabah bank  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu cara yang efektif untuk digunakan dalam 
proses pengumpulan data secara langsung dari tempat penelitian, baik melalui 
rekaman video atau rekaman suara, foto-foto yang dapat dijadikan sebagai bukti yang 
akurat. 
E. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data 
Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah bersifat kualitatif, 
yaitu data yang tidak ada hubungannya dengan analisis statistik. Data ini 
dikumpulkan melalui cara pengambilan kesimpulan atau induktif berdasarkan hasil 
observasi, yaitu hanya mengambil data yang dianggap penting saja dan diperlukan 
serta mengelompokkan data yang sesuai denga tujuan penelitian yang ingin dicapai. 
Penulis menempuh tiga cara dalam mengolah data penelitian ini: 
a. Reduksi data (data reduction) berarti merangkum, memilih hal yang 
pokok/inti, menfokuskan pada suatu hal yang penting, mencari tema dan 
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polanya serta membuang hal-hal yang dianggap kurang penting atau tidak 
perlu. Reduksi data dimaksud untuk menentukan data ulang berdasarkan 
permasalahan penelitian. 
b. Penyajian data (data display), adalah data yang telah direduksi disajikan 
dalam bentuk uraian singkat yang memuat teks yang sifatnya naratif 
melalui penyajian data tersebut, maka data akan lebih mudah dipahami 
sehingga kita lebih mudah melaksanakan rencana kerja selanjutnya. 
c. Verifikasi data (conclution drawing/verification) adalah kegiatan 
penarikan kesimpulan, menganalisa secara kritis berdasarkan fakta-fakta 
yang diperoleh dilapangan. Dalam penelitian ini dipakai untuk penentuan 
hasil akhir dari keseluruhan permasalahan sehingga dapat dijawab sesuai 
dengan kategori data dan masalahnya. Pada bagian ini akan muncul 
berbagai kesimpulan yang mendalam secara komprehensif dari data hasil 
penelitian.  
F. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data pada penelitian kualitatif untuk memperoleh nilai 
kebenaran dalam penelitian meliputi credibility (kredibilitas), transferability 
(validasi eksternal), dependability (reabilitas), serta confirmability (objektifitas). 




1. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan adalah melakukan pengamatan dengan lebih cermat 
dan berkesinambungan. Keabsahan data serta urutan peristiwa yang diperoleh dapat 
direkam secara sistematis. Dengan demikian, maka peneliti dapat mengecek kembali 
data-data yang telah diperoleh kemudian memastikan kebenarannya, sehingga peneliti 
mampu memberikan deskripsi data-data yang akurat dan sistematis. 
2. Menggunakan Bahan Referensi 
Menggunakan bahan referensi yang dimaksud adalah adanya bahan 
pendukung yang dapat membuktikan keabsahan suatu data yang diperoleh peneliti. 
Contohnya dari data hasil wawancara yang didokumentasikan melalui alat perekam 
sehingga data tersebut lebih dapat dipercaya. Oleh karena itu, dalam hal ini peneliti 
menggunakan rekaman serta foto-foto sebagai hasil dari observasi kemudian 









PERSEPSI NASABAH ISLAM TERHADAP TABUNGAN KURBAN PADA 
BPRS NIAGA MADANI CABANG MAKASSAR 
A. Gambaran Umum BPRS Niaga Madani 
1. Sejarah singkat BPR Syari’ah Niaga Madani 
Perbankan Syariah lahir dari kolaborasi idielisme usaha dengan nilai-nilai 
rohani yang melandasi sistem operasionalnya, harmoni antara kedua komponen 
itulah yang menjadi pembeda sekaligus merupakan keunggulan Bank Syariah yang 
merupakan alternatif jasa Perbankan. Berangkat dari pemikiran sederhana untuk 
memberi rasa adil baik dalam berinvestasi ataupun berusaha secara universal tanpa 
membedakan ideologi dan yang lainnya serta pemberdayaan ekonomi ummat, maka 
pada tanggal 1 oktober 2002 BPR Syariah Fastabiqul Khairat yang sebelumnya 
beroperasi di wilayah Kabupaten Pinrang, sekarang pindah ke kota makassar, tetapi 
setelah beberapa bulan beroperasi di Makassar, BPR Syariah Fastabiqul Khairat 
tidak mengalami kemajuan sehingga pada akhirnya diakuisisi oleh Ir. H. Mubyl 
Handaling yang berbekal pengalaman dalam dunia perbankan serta tangan dingin 
dan keahlian dalam mengelola koperasi simpan pinjam, maka beberapa lama 
kemudian BPR Syariah Fastabiqul Khairat mengalami kemajuan yang 
menggembirakan. Tanggal 11 Februari 2003 BPR Syariah Fastabiqul Khairat  telah 
berubah nama menjadi BPR Syariah Niaga Madani sesuai keputusan Menteri 
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kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. C22851-HT 01.01.04 
tahun 2002 dan juga surat keputusan pemimpin Bank Indonesia Makassar pada 
tanggal 20 November 2002 No. 5/1/PBI/MKS/2003 tanggal 11 Februari 2003.1 
Seiring berjalannya waktu serta keinginan yang kuat dari seluruh elemen 
terkait BPR Syariah Niaga Madani untuk melakukan pengembangan usaha, maka 
melalui Surat Persetujuan Bank Indonesia No. 7/18/DPBS/Makassar per tanggal 2 
Maret 2005 tentang persetujuan pembukaan kantor cabang, terhitung sejak tanggal 7 
maret 2005 BPR Syariah Niaga Madani menorehkan sejarah dalam perkembangan 
BPRS di Sulawesi Selatan dengan membuka Kantor Cabang pertama di Kabupaten 
Wajo guna memberikan pelayanan yang lebih luas khususnya di Kota Makassar. 
Berdasarkan Surat Keputusan Bank Indonesia No. 8/22 DPbS.PAdbS/MKS per 
tanggal 31 Oktober 2006, maka pada tanggal 2 Oktober 2006 BPR Syariah Niaga 
Madani mengoperasionalkan kantor pelayanan kas di Jalan Abd Dg. Sirua 
Makassar.2 
Upaya untuk memberi kontribusi yang lebih guna mendorong pertumbuhan 
ekonomi khususnya sektor mikro, maka dalam kurun waktu yang relatif singkat BPR 
Syariah Niaga Madani  memperluas jaringan operasionalnya dengan membuka 
cabang kantor sebanyak 3 kantor & Kantor Kas sebanyak 6 Kantor. Selanjutnya 
manajemen akan kembali menargetkan pembukaan kantor cabang sebanyak 4 
                                                          
1Sekretariat BPRS Niaga Madani Cabang Makassar 
2Sekretariat BPRS Niaga Madani Cabang Makassar 
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(empat) kantor dan 10 (sepuluh) Kantor Kas, untuk memberi kemudahan dalam 
bertransaksi dan mengakses produk-produk BPR Syariah Niaga Madani diseluruh 
kota atau kabupaten di wilayah Provinsi Sulawesi Selatan3 






Sumber: Wilayah Kantor BPRS Niaga Madani Cabang Makassar 
2. Visi-Misi BPR Syariah Niaga Madani 
a. Visi 
Menjadi BPR Syariah Terkemuka di Indonesia Timur yang menjadi Pilihan 
Untuk Berkarya 
b. Misi  
1) Memberikan kesejahteraan kepada karyawan  
                                                          
3Sekretariat BPRS Niaga Madani Cabang Makassar 
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2) Memberikan pelayanan yang berkualitas dan  bermanfaat 
3) Memberikan keuntungan yang optimal 
4) Ikut serta mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan sosial 
kemasyarakatan   
3. Struktur Organisasi 
Adapun susunan pengurus PT. BPR Syariah Niaga Madani Makassar adalah:4 
a. Dewan Komisaris 
Komisaris : Dr. H. Mukhtar Hamzah, SE., MM 
b. Dewan Pengawas Syariah 
Ketua : Dr. H. Abd. Rasyid Enjang, SH., MH 
Anggota : Dr. H. Idris Parakassi, MM 
c. Direksi 
Direktur Utama : Marlon Sinaga 





                                                          
4Sekretariat BPRS Niaga Madani Cabang Makassar 
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Sumber: Kantor BPRS Niaga Madani Cabang Makassar 
Adapun ringkasan pekerjaan serta tugas dan tanggungjawab dari masing-
masing bagian dari struktur organisasi tersebut di atas adalah: 
1. Dewan Komisaris 
Dewan Komisaris ini bertugas dalam pengawasan Internal bank serta 
memberikan arahan dalam pelaksanaan tugas Direksi agar tetap mengikuti kebijakan 
perseroan dan ketentuan yang berlaku. Adapun tugas dan tanggung jawab yang 
dimiliki oleh Dewan Komisaris diantaranya yaitu:5 
a. Menyempurnakan, mempertimbangkan dan mewakili pemegang saham 
dalam memutuskan perumusan kebijakan umum baru yang diusulkan oleh 
direksi untuk dilaksanakan kedepannya. 
b. Menyetujui dan mempertimbangkan rencana kerja tahunan yang diusulkan 
oleh direksi 
c. Memberi penilaian atas neraca dan perhitungan rugi/laba tahunan, serta 
laporan berkala lain yang disampaikan oleh direksi 
d.  Menolak atau menyetujui pembiayaan yang diajukan oleh anggota direksi 
e. Menandatangani surat-surat saham yang telah diberi nomor urut sesuai 
anggaran dasar perseroan 
                                                          
5Standar Operasional Prosedur Deskripsi Kerja BPRS Niaga Madani 
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f. Menyetujui hal-hal yang menyangkut perubahan modal dan pembagian 
laba 
g. Mempertimbangkan dan menyetujui rencana kerja tahunan usulan direksi 
2. Dewan Pengawas Syariah 
Dewan Pengawas Syariah ditugaskan melakukan penilaian serta pengawasan 
terhadap produk yang akan ditawarkan dalam rangka menghimpun dan meyalurkan 
dana dari dan untuk masyarakat agar berjalan sesuai dengan syariat islam yang 
tertuang dalam keputusan atau fatwa. Adapun tugas serta tanggung jawabnya adalah:6 
a. Memberi pedoman atau garis-garis besar syariah baik untuk menyalurkan 
ataupun menghimpun dana dan kegiatan yang ada kaitannya dengan 
syariah 
b. Bertanggung jawab terhadap pengawasan operasional bank agar sesuai 
dengan syariah 
c. Mengadakan perbaikan andai suatu produk yang sedang berjalan dinilai 
bertentangan dengan syariah 
3. Dewan Direksi  
Dewan Direksi terdiri dari seorang direktur utama dan seorang atatu lebih 
direktur yang tugasnya memimpin serta mengawasi kegiatan bank sehari-hari 
sebagaimana kebijakan umum yang telah disepakati Dewan Komisaris dalam Rapat 
                                                          
6Standar Operasional Prosedur Deskripsi Kerja BPRS Niaga Madani 
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Umum Pemegang Saham (RUPS). Beberapa tugas dan tanggung jawab Dewan 
Direksi diantanya ialah:7 
a. Mengusulkan dan merumuskan kebijakan umum bank untuk program 
tahunan yang disetujui oleh dewan komisaris serta disahkan dalam RUPS 
b. Menyetujui pemindah tanganan saham kepada pembeli baru yang ditunjuk 
dan dipilih oleh pemegang saham lama setelah mengikuti prosedur yang 
ditetapkan dalam anggaran dasar tentang pemindah tanganan saham 
tersebut. 
c. Mengundang pemegang saham untuk menghadiri rapat pemegang saham 
setelah disetujui komisaris 
d. Bertanggun jawab atas pengeluaran duplikat surat saham jika terjadi 
kehilangan serta mengumumkan disurat kabar resmi yang terbit ditempat 
kedudukan perseroan 
4. Kepala Bagian Pemasaran 
Mengawasi, memimpin dan bertanggung jawab atas terlaksananya kelancaran 
kerja pada bagian pembiayaan dan pendanaan, memasarkan produk bank sesuai 
syariah kepada nasabah dengan pelayanan prima sehingga memungkinkan untuk 
memperoleh laba yang sesuai dengan target dengan tetap memperhatikan kelancaran 
                                                          




dan keamanan asset bank serta menciptakan produk baru yang sesuai dengan syariah. 
Adapun tugas dan tanggung jawabnya yaitu:8 
a. Melaksanakan tugas yang diberikan oleh direksi 
b. Memasarkan produk pembiayaan dan pendanaan bank 
c. Bertanggung jawab terhadap laporan bulanan yang disampaikan kepada 
direksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
d. Memberi rekomendasi awal terhadap seleksi calon nasabah yang akan 
diajukan ke komite pembiayaan 
e. Memberi arahan, binaan, dan pengawasan terhadap staf yang ada di 
bawahnya 
f. Menjaga serta mengusahakan tercapainya laba yang telah ditargetkan bank 
g. Ikut serta menjadi panitia pembiayaan dalam menganalisis dan 
memutuskan usulan pembiayaann 
5. Account Officer Pembiayaan 
Memasarkan produk bank sesuai dengan syariat islam dan memberikan 
pelayanan yang baik terhadap nasabah sehingga mampu memberikan kontribusi atas 
laba perusahaan dengan memperhatikan keamanan dan kelancaran pembiayaan yang 
telah diberikan. Tugas dan tanggung jawab Account Officer Pembiayaan adalah:9 
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a. Memasarkan produk pembiayaan dengan melakukan solisitasi maupun 
presentasi kepada nasabah untuk mencapai target pembiayaan 
b. Melakukan wawancara, analisis dan survey usaha calon nasabah 
c. Melaksanakan proses usulan pembiayaan bagi nasabah yang layak 
dibiayai dan memenuhi persyaratan untuk diajukan kepada komite 
pembiayaan 
d. Mengawasi, membina, monitoring dan melakukan penagihan nasabah 
yang telah dibiayai  
e. Melaksanakan tugas yang diberikan oleh direksi 
6. Account Officer Pendanaan 
Bertanggung jawab memasarkan produk bank sesuai dengan syariah serta 
memberi pelayanan yang ekstra kepada nabasah hingga memungkinkan untuk 
diperolehnya dan pihak ketiga yang sesuai dengan target dan memberikan kontribusi 
terhadap laba perusahaan. Adapun tugasnya ialah:10 
a. Memberi pelayanan yang maksimal kepada nasabah sesuai dengan etika 
islam dan menjaga nama baik serta citra baik perusahaan 
b. Membuat daftar prospek 
c. Membuat laporan hasil solisitasi dan melakukan presentasi atau 
penawaran kepada calon nasabah 
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d. Melaksanakan kegiatan penghimpunan dana dengan sistem penjemputan 
setoran sesuai jadwal yang telah ditentukan 
e. Mengadakan jadwal kunjungan rutin nasabah khususnya bagi nasabah 
yang secara terus menerus dilakukan penjemputan setoran 
f. Membuat laporan bulanan atas hasil kerja yang dicapai 
7. Bagian Administarsi dan Legal 
Mengawasi, mengatur dan melaksanakan kegiatan administrasi dan 
dokumentasi pemberian pembiayaan serta melakukan kegiatan untuk mengamankan 
posisi bank dalam memberikan pembiayaan dengan hukum yang berlaku. Bagian ini 
memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:11 
a. Memberi kelengkapan dan aspek yuridis semua dokumen permohonan 
pembiayaan 
b. Melakukan taksiran atau taksasi jaminan sesuai harga pasar 
c. Melakukan akad pembiayaan dan ikatan dengan calon nasabah 
d. Mencatat keluarnya jaminan dan mainvault setelah disetujui oleh direksi 
e. Meregistrasi, menerima dan menyimpam jaminan di mainvault 
f. Melaksanakan tugas yang diberikan oleh direksi 
8. Remedial 
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Menyelesaikan pengembalian pembiayaan yang bermasalah atau yang 
mengalami keterlambatan lebih dari 3 bulan serta mengatur penagihannya dan 
melaporkan hasil penghasilan yang telah dilakukan oleh kepala direksi. Tugas dan 
tanggung jawab bagian ini adalah:12 
a. Mengadakan daftar nasabah yang dilimpahkan dari bagian pembiayaan 
untuk ditangani 
b. Mengirim surat penagihan kepada nasabah binaan sesuai instruksi opersasi 
c. Membuat laporan kunjungan (call report) nasabah 
d. Membuat laporan hasil penagihan setiap bulan 
9. Kepala Bagian Operasional 
Mengawasi, memimpin serta bertanggung jawab atas terlaksananya 
kelancaran kerja dibagian operasi serta memberikan laporan rutin berkala atas 
pekerjaannya kepada direksi. Adapun tugas-tugasnya ialah:13 
a. Memberi pembinaan serta pengarahan kepada karyawan yang ada di 
bawahnya 
b. Memeriksa serta menandatangani laporan harian kas maupun teller setia 
harinya setelah kas tutup 
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c. Melakukan checking pada seluruh pengeluaran bank koresponden sebelum 
disampaikan kepada direksi maupun pejabat yang ditunjuk sesuai 
ketentuan yang berlaku untuk disapproval sebagai tanda persetujuan 
d. Mencatat likuiditas bank, baik yang ada pad akas maupun pada antar bank 
aktiva untuk dilaporkan 
e. Memeriksa benarnya data, ketersiaan dan penyampaian laporan keuangan 
bulanan, paloran ini di publikasi serta laporan lainnya ke Bank Indonesia 
f. Melakukan pemeriksaan terhadap seluruh transaksi maupun mutasi 
keuangan harian dan memeriksa kebenarannya 
10. Teller 
Membantu serta memberikan pelayanan kepada nasabah dalan hal menerima 
setoran, penarikan uang dan transaksi lainnya yang dilakukan di dalam counter teller. 
Adapun tugas dan tanggung jawabnya adalah:14 
a. Sebagai pemeriksa  transaksi harian Teller dan semua tiket serta dokumen-
dokumen lain yang dibuat pada seksi kas. 
b. Melaksanakan cash count akhir hari pada seksi kas atau pada saat 
pergantian Teller. 
c. Menyetor atau mengambil uang tunai pada maint vault. 
d. Mencatat/membuat daftar posisi kas setiap hari kerja 
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e. Seluruh transaksi yang berupa uang tunai dengan nasabah hanya boleh 
dilakukan oleh Teller 
f. Besarnya uang tunai yang dikelola oleh Teller diatur dalam instruksi 
operasi mengenai limit kas pada Teller 
g. Teller tidak dibolehkan meninggalkan tempat bila terdapat uang tunai 
h. Teller hanya memegang uang tunai secukupnya yaitu sesuai dengan 
kebutuhan pembayaran sehari-hari yang diatur dalam instruksi operasi 
i. Bank juga akan menyimpan beberapa buah kunci identifikasi Teller (key 
slug) dengan nomor kode Teller yang berada didalam lemari “Tel Key” 
untuk digunakan oleh Teller pengganti jika diperlukan 
j. Teller tidak dibolehkan menulis slip setoran dan slip penerikan nasabah.  
Apabila nasabah menyatakan tidak dapat menulis maka hal tersebut dapat 
dilakukan oleh Customer Service. 
k. Bila Teller berhalangan masuk, dengan alasan apapun pada pagi hari 
kerja, maka uang tunai/cek/BG yang ada di dalam kotak uang Teller yang 
bersangkutan segera diperiksa dan dihitung oleh kepala bagian atau Cash 
officer 
11. Bagian Tabungan 
Bertugas dalam pencatatan dan pengadministrasian transaksi tabungan setiap 
harinya. Beberapa tugas dan tanggung jawab lainnya adalah:15 
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a. Memberi persetujuan atas cukupnya saldo pada transaksi penarikan 
tabungan 
b. Mencatat serta mengumpulkan data setiap hari untuk mempersiapkan 
perhitungan bagi hasil bulanan 
c. Membukukan seluruh transaksi tabungan setiap hari 
d. Membuat tiket transaksi yang terjadi setiap harinya 
e. Bertanggung jawab terhadap kecocokan saldo tabungan dengan saldo 
neraca pertanggal transaksinya setiap hari 
f. Mencetak saldo tabungan nasabah sesuai instruksi nasabah 
g. Melaksanakan tugas yang diberikan oleh direksi atau kepala bagian 
12. Bagian Deposito 
Bertugas dalam pencatatan dan pengadministrasian transaksi deposito setiap 
harinya. Beberapa tugas dan tanggung jawab lain dari bidan ini ialah:16 
a. Menginput data nasabah pada program pembiayaan 
b. Mencetak saldo pembiayaan secara berkala berdasarkan instruksi operasi 
c. Melaksanakan pembukuan transaksi seperti pembayaran angsuran, 
realisasi, pelunasan maupun write off pembiayaan nasabah dan lainnya 
d. Melakukan administrasi halfsheet, loan ledger serta jadwal angsuran 
nasabah pembiayaan 
e. Melakukan dan membuat laporan proofsheet pembiayaan setiap bulan 
                                                          
16Standar Operasional Prosedur Deskripsi Kerja BPRS Niaga Madani  
47 
 
13. Layanan Nasabah/Customer Service 
Melayani setia nasabah atau tamu dengan baik, ramah, sopan sesuai dengan 
etika layanan yang islami. Bagian ini juga memiliki beberapa tugas dan tanggung 
jawab, diantaranya:17 
a. Melayani nasabah dan calon nasabah dengan ramah dan sopan sesuai 
dengan etika layanan yang islami baik yang datang langsung ke bank 
maupun melalui telepon. 
b. Memberi penjelasan mengenai produk yang ditawarkan (Tabung, 
Deposito, Pembiayaan) dan informasi lain yang diperlukan (misalnya 
saldo tabungan) baik bagi calon nasabah/nasabah yang datang langsung 
maupun melalui telepon. 
c. Bertanggung jawab terhadap penyimpanan dan ketersediaan formulir-
formulir isian nasabah di area Layanan Nasabah 
d. Membuat laporan akhir bulanan 
e. Melaksanakan tugas yang diberikan oleh direksi 
f. Memeriksa data dalam formulir yang telah diidsi oleh nasabah 
14. Bagian Umum dan Personalia 
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Melakukan tugas pencatatan, administrasi serta pembinaan dalam personalia, 
mengawasi ketersediaan perlengkapan dan layanan lainnya dalam bidang personalia 
umum. Beberapa tugas dan tanggung jawab lainnya yaitu:18 
a. Mengawasi pengadaan  atau pembelian serta pembukuan penyusutan atas 
setiap harta atau inventaris kantor yang dilakukan bagian umum sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku tentang penyusutan dengan 
memperhatikan pengendalian biaya 
b. Memberi pendapat, saran, opini terhadap setiap masalah yang timbul 
dalam ruang lingkup tugas dengan baik 
c. Menginventarisasi setiap masalah yang timbul dalam hal kepegawaian 
serta mengajukan usul, pendapat, opini dan alternatif pemecahan masalah 
serta memberi pembinaan yang diperlukan 
d. Menjaga kerahasiaan pada semua hal yang menyangkut dengan 
kepegawaian seperti gaji dan lain sebagainya 
e. Memberi info kepada seluruh karyawan mengenai hak dan kewajiban 
karyawan sesuai dengan ketentuan Direksi 
f. Melaksanakan koordinasi bersama staf guna tercapainya tugas-tugas 
dengan baik di bidang personalia dan umum 
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g. Berkewajiban untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, baik 
untuk diri sendiri maupun penyiapan program peningkatan atau 
pendidikan bagi karyawan lain 
15. Bagian Umum 
Bertanggung jawab penuh atas pengaturan dan pelaksanaan pekerjaan yang 
berhubungan dengan kepegawaian, pengadaan barang yang berguna untuk kelancaran 
operasi bank, serta pemeliharaan terhadap kebersihan dan keindahan di lingkungan 
kantor. Adapun tugas dan tanggung jawab lainnya adalah:19 
a. Menyediakan/membeli barang untuk keperluan kantor maupun pegawai 
yang meliputi barang-barang cetakan atau tulis menulis, konsumsi, 
peralatan listrik, air, kendaraan, dan lain-lain 
b. Membukukan serta mengurus hal-hal yang berhubungan dengan 
perjalanan dinas pegawai 
c. Mencacat semua penerimaan dan pengeluaran persediaan kantor ke dalam 
“Kartu Persediaan” berdasarkan bukti-bukti penerimaan dan 
pengembalian untuk mengetahui serta membuat laporan akhir bulan 
d. Menyediakan fasilitas keamanan atas harta milik bank, bertanggung jawab 
atas pemeliharaan gedung, perlengkapan kantor dan mengontrol 
pemakaian kendaraan 
e. Membuat dan melaporkan proofsheet setiap bulan 
                                                          




Adapun tugas dan tanggung jawab bagi pengemudi ialah:20 
a. Memelihara kendaraan secara rutin 
b. Menjaga kenyamanan dan kebersihan kendaraan 
c. Melakukan penjagaan terhadap inventaris yang ada dalam kendaraan 
d. Melakukan pemeliharaan terhadap peralatan umum kendaraan yang 
dibutuhkan 
e. Memberi masukan kepada kepala bagian sehubungan dengan layak atau 
tidaknya kendaraan untuk beroperasi 
f. Mengemudi kendaraan dengan penuh rasa tanggung jawab 
17. Satuan Pengamanan 
Adapun tugas serta tanggung jawab bagi satuan pengamanan adalah:21 
a. Melaksanakan penjagaan gedung selama 24 jam atau sesuai dengan 
instruksi 
b. Selama jam kantor harus memperhatikan nasabah atau tamu yang keluar 
masuk kantor, membantu keamanan bagi para tau atau nasabah dari 
perampokan atau pencurian, menjaga keamanan kendaraan nasabah, 
mengawal kasir maupun nasabah yang akan mengambil uang dengan 
jumlah yang cukup besar atau menyetor uang ke bank. 
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c. Menjaga agar tidak terjadi keributan 
d. Mengecek kembali pintu-pintu masuk kantor dan tempat-tempat lainnya 
pada saat kantor tutup 
e. Mencegah pemakaian halaman kantor untuk hal-hal yang tidak baik 
f. Melakukan tugas-tugas yang diberikan oleh kepala bagian 
18. Sekertaris dan Alco 
Adapun tugas dan tanggung jawabnya adalah:22 
a. Membuat korespondensi Direksi baik internal maupun ekternal dengan 
registrasi 
b. Mengadministrasi surat masuk dan keluar perusahaan dengan tertib dan 
teratur 
c. Mempersiapkan materi rapat Direksi dan membuat notulen rapat 
d. Membuat laporan bulanan dan tahunan serta materi RUPS/RUPSLB 
e. Membuat jadwal pertemuan Direksi dengan pihak lain baik diluar maupun 
di dalam perusahaan 
f. Menerima tamu direksi 
g. Menyaring telepon atau panggilan masuk untuk direksi 
h. Melaksanakan berbagai tugas yang diberikan oleh direksi 
19. Staff Alco 
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Ringkasan pekerjaan dari bidang ini adalah menjaga kekayaan bank pada 
asset serta reabilitas bank melalui pantauan likuiditas harian, pengaturan cash flow 
mingguan san memberi usulan rekomendasi guna memaksimalkan laba. Beberapa 
tugas dan tanggung jawab dari bidang ini adalah:23 
a. Menjaga likuiditas harian yang cukup untuk keperluan operasional bank, 
yaitu dengan melakukan rekonsiliasi, pemantuan saldo kas pada bank 
koresponden setiap harinya 
b. Melakukan dan membuat laporan rekonsilitas harian pada bank 
koresponden kepada Direksi 
c. Membuat informasi transaksi pada bank koresponden dan Neraca per 
tanggal yang sama setiap harinya 
d. Melakukan administrasi statement rekening giro pada bank koresponden 
e. Melakukan pencocokan transaksi dan saldo Akhir bulan anatara statement 
rekening giro dan neraca setiap bulannya 
f. Membuat rekomendasi ALCO melakukan pemindaah bukuan dana dari 
atau antar bank korespoden, baik untuk realisasi pembiayaan maupun 
kebutuhan lainnya 
g. Mengatur jadwal realisasi pembiayaan dengan memperhatikan kondisi 
likuiditas 
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h. Melakukan pemantuan serta memberi usulan terhadap nisbah pembiayaan, 
nisbah bagi hasil secara berkala berdasarkan instruksi operasi 
i. Melaksanakan tugas yang ada kaitannya dengan Alco sesuai instruksi 
direksi 
20. Pimpinan Kantor Kas 
Tugas dan tanggung jawab Pimpinan Kantor Kas ialah:24 
a. Mengatur atau mengkoordinasikan kegiatan staf dalam aktivitas maupun 
kegiatan guna kelancaran kegiatan operasional sehari-hari 
b. Bertanggung jawab terhadap transaksi-transaksi harian dan memantau 
penyampaian laporan transaksi harian berikut bukti-buktinya ke kantor 
pusat 
c. Bertanggung jawab 
d. Membuat budget dan rencana kerja tim dalam setahun serta 
mengevaluasinya secara kontinu setiap bulan dengan tim kantor kas 
maupun dengan Direksi 
e. Membuat laporan bulanan kantor kas kepada Direksi yang isinya antara 
lain laporan perkembangan dana pihak ketiga, hasil collection harian, data 
penabung, dan sebagainya 
f. Mengarahkan atau membina para staf yang dibawahi khususnya dalam 
pencapaian goals setting tahunan yang telah dibuat 
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4. Produk-produk  BPRS Niaga Madani  
Adapun jenis-jenis produk yang tersedia di BPRS Niaga Madani diantaranya: 
1. Produk Simpanan/Penghimpunan Dana  
Produk penghimpun dana merupakan simpanan dana masyarakat yang 
aman dan sesuai syariah. Diperuntukkan bagi perorangan maupun badan 
hukum. Selain diberikan bagi hasil atau bonus yang kompetitif, simpanan ini 
juga dijamin oleh lembaga penjamin simpanan (LPS) sehingga nasabah akan 
merasa aman, nyaman dan tenang menyimpan uangnya di BPRS Niaga 
Madani. 
a. Tabungan Madani  
Tabungan madani merupakan simpanan yang menggunakan prinsip 
mudharabah mutlaqah sehingga tidak ada batasan bagi nasabah yang 
ingin bertransaksi aman, halal dan menguntungkan. 
Dana yang dihimpun akan disalurkan dengan maksimal untuk membiayai 
usaha yang halalan thayyiban dan nasabah akan memperoleh keuntungan 
dari aktifitas pembiayaan tersebut melalui sistem bagi hasil. 
b. Deposito Madani 
Deposito Madani merupakan simpanan berjangka yang menerapkan 
sistem bagi hasil yang diperuntukkan bagi perorangan maupun badan 
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hukum. Bank akan mengelola setiap rupiah, deposito nasabah secara 
syariah, sehingga keuntungan yang didapatkan oleh nasabah akan 
maksimal. Bagi hasil ditentukan dengan porsi nisbah bagi hasil yang 
disepakati antara nasabah (Shohibul Maal) dengan bank (Mudhorib) dan 
memungkinkan nasabah untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar 
dibandingkan dengan suku bunga deposito pada bank umum. 
c. Tabungan Kurban 
Tabungan kurban merupakan tabungan berjangka untuk mewujudkan niat 
ibadah kurban. Tabungan kurban ini di peruntukkan bagi masyarakat 
yang ingin berkurban, sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Ir. Hj. 
Hasniah, MM (48) bahwa:  
“latar belakang adanya tabungan kurban disini, karena kita ingin 
memberikan kemudahan pada masyarakat sebab banyaknya masyarakat 
yang pada saat tiba waktunya untuk berkurban, dananya tidak tersedia, 
sehingga kami memberikan solusi agar bisa mencicil atau menabung 
dana kurbannya setiap bulannya minimal sebesar Rp. 150.000,- 25 
Hal serupa juga dikatakan oleh Drs. Andi Amiruddin (53) bahwa: 
“lahirnya produk tabungan kurban ini karena kami ingin memudahkan 
masyarakat dalam melaksanakan ibadah kurban setiap tahunnya karena 
banyak masyarakat yang ingin sekali melaksanakan ibadah kurban, 
tetapi pada saat tiba waktunya untuk berkurban dananya tidak 
mencukupi untuk berkurban”.26 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa adanya tabungan kurban karena didasari oleh banyaknya umat islam yang 
ingin melaksanakan ibadah kurban, akan tetapi jika tiba waktunya untuk berkurban, 
mereka malah memiliki keterbatasan dana, sehingga pihak BPRS Niaga Madani 
berinisiatif untuk mengadakan sebuah produk berupa tabungan kurban sebagai salah 
satu solusi dari permasalahan tersebut. 
2. Produk Pembiayaan 
BPRS Niaga Madani juga menyediakan layanan pembiayaan untuk modal 
usaha/kerja, investasi dan konsumtif yang dikelola secara syariah sehingga lebih 
mudah, fleksibel dan lebih menentramkan karena terbebas dari pendapatan beban 
bunga. 
Keunggulan 
1. Rasa tentram, karena adanya pembiayaan syariah terhindar dari transaksi 
yang ribawi. 
2. Rasa aman, karena dengan prinsip syariah akan memberikan pembiayaan 
yang adil. 





B. Sistem Pengelolaan Tabungan Kurban Pada BPRS Niaga Madani Cabang 
Makassar 
Tabungan kurban merupakan salah satu jenis produk pendanaan bagi BPRS 
Niaga Madani yang dalam pengelolaannya tentu ditujukan untuk mobilitas dana dan 
investasi tabungan untuk pembangunan perekonomian dengan cara yang adil 
sehingga keuntungan yang adil dapat dijamin bagi semua pihak. Mobilitas dana 
merupakan hal yang sangat penting agar tercapainya tujuan sosial ekonomi islam.  
Sebagai salah satu upaya yang dapat ditempuh agar tujuan tersebut dapat tercapai 
maka pengelolaan tabungan kurban BPRS Niaga Madani dikelola dengan sistem 
Mudharabah yaitu bagi hasil yang sudah disepakati antara kedua belah pihak. 
Produk tabungan kurban pada BPRS Niaga Madani ini muncul karena adanya 
niat baik dari pihak bank kepada masyarakat yang ingin melaksanakan ibadah 
kurban. Pada dasarnya, sebagai umat muslim kita dianjurkan untuk senantiasa tolong 
menolong dalam hal kebaikan, sebagaimana dijelaskan dalam QS. al-Maidah/5: 2 
ن ْوا ع  … ال  ت ع او  ىۖٗ و  التهْقوَٰ ن ْوا ع ل ى اْلبِر ِ و  ت ع او  ثْ ال ى و  اْلع دْ اْلِ اتهق وا ّٰللاه   ِم و  اِن ۖٗو  اِنه ّٰللاه  و 




“Dan tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan takwa dan jangan tolong 
menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, 
sungguh Allah sangat berat siksaan-Nya”.27 
Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa sebagai umat islam kita dianjurkan 
untuk saling tolong menolong dalam segala hal yang baik dan dalam urusan takwa, 
maka dari itu, tabungan kurban ini lahir dan menjadikan kedua belah pihak yaitu 
antara bank dan nasabah keduanya sama-sama memperoleh keuntungan. 
Seperti diketahui bahwa banyak masyarakat yang menaruh harapan kepada 
bank untuk menjadi tempat penyimpanan dana yang aman bagi perusahaan, badan-
badan pemerintah dan swasta maupun perorangan. Bank juga diharapkan dapat 
melakukan kegiatan pembiayaan dan berbagai jasa keuangan yang dapat melayani 
kebutuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi semua 
sektor perekonomian.28  
Produk tabungan kurban ini menggunakan sistem mudharabah. Secara bahasa 
mudharabah berasal dari kata adh dharb yang mempunyai relevansi antara keduanya, 
yaitu pertama, karena yang melakukan usaha Yadhrib fil Ardhi (berjalan dimuka 
                                                          
27Al-Qur’an tajwid dan terjemahnya, Syaamil Al-Qur’an Edisi Tajwid Dengan Asbabun Nuzul 
Dan Hadist Sahih ( Bandung : Sigma Examedia Arkanleema, 2010 ), h. 106 
 
28Nurhaeni, Persepsi Nasabah Islam Terhadap Tabungan Haji pada Unit BNI Syariah 
Cabang Makssar (Skripsi, UIN Alauddin) 2012, h. 47 
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bumi) dengan bepergian untuk berdagang. Kedua masing-masing orang yang 
berserikat yadhribu bisahmin (mengambil bagian dalam keuntungan).29 
Sistem mudharabah (bagi hasil) didasari oleh Kitab Unddang-undang Hukum 
Perdata yang menyangkut asas kebebasan berkontrak sebagaimana pasal 1338 
menjelaskan tentang kontrak atau perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai 
Undang-undang yang diperuntukkan bagi pelaksanaannya.30 
Ibu S. Nurul Nabila (28) mengatakan bahwa: 
“Tabungan kurban ini menggunakan sistem mudharabah yaitu bagi 
hasil, bagi masyarakat yang ingin menabung pada tabungan ini, mereka 
hanya menyetor uang sebesar Rp. 150.000,- disetiap bulannya tanpa adanya 
biaya administrasi sama sekali, bahkan pada tabungan ini nasabah juga ikut 
memperoleh keuntungan dari bagi hasil”.31 
Bapak Ridwan (39) juga mengatakan bahwa: 
“Tabungan kurban yang diterapkan pada bank ini memilki beberapa 
persyaratan yang harus dipenuhi oleh nasabah yaitu, pertama nasabah 
diwajibkan mengisi formulir terlebih dahulu  dan menyertakan fotocopy KTP 
satu lembar kemudian nominal penyetoran ialah Rp. 150.000,- pada awal 
penyetoran dan disetiap bulannya, selain itu nasabah tidak diperbolehkan 
untuk menarik kembali tabungannya dengan semaunya tetapi ada jangka 
waktu yang ditentukan yaitu pada 10 hari menjelang lebaran Idul Adha, 
kecuali dalam keadaan mendesak atau darurat saja”.32 
 
                                                          
29Muhammad Irfan, Sistem Bagi Hasil Pada Pelelangan Ikan di Kecamatan Galesong Utara 
Kabupaten Takalar, Al Qadau, Jurnal Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar, Vol. 5 
Nomor 1, Juni 2018, h. 4 
30Hartini Tahir, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Bagi Hasil Dalam Sistem 
Tesang di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, Al Qadauna, Jurnal Fakultas Syariah dan Hukum 
UIN Alauddin Makassar, Volume 1 Nomor 3, September 2020, h. 158 
31S. Nurul Nabila (28 tahun), HRD BPRS Niaga Madani, Wawancara, 26 Maret 2021 
32Ridwan (39 tahun), Karyawan Swasta BPRS Niaga Madani, Wawancara, 26 Maret 2021 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa produk tabungan kurban yang di kelola di BPRS Niaga Madani Cabang 
Makassar menerapkan sistem Mudharobah. Tabungan ini tidak mempunyai biaya 
administrasi sama sekali, malah nasabah yang memperoleh keuntungan dari sistem 
bagi hasil tersebut. Selain itu, jumlah setoran yang di keluarkan hanya Rp. 150.000,- 
perbulan.  
Ada pula beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh nasabah, diantaranya ialah 
mengisi formulir pendaftaran terlebih dahulu dengan menyertakan foto copy kartu 
identitas (KTP/SIM), nasabah juga tidak dapat menarik kembali uang tabungannya 
sebelum tiba masanya untuk berkurban kecuali jika dalam keadaan yang darurat. 
C. Persepsi Nasabah Islam Terhadap Tabungan Kurban Pada BPRS Niaga 
Madani Cabang Makassar 
Persepsi, pendapat atau pandangan nasabah terhadap produk tabungan kurban 
merupakan hal yang sangat penting karena dapat memberikan pengaruh besar bagi 
produk tabungan tersebut, baik dari segi kualitas produk, sistem pelaksanan, hingga 
sampai pada masa berlangsungnya produk tabungan kurban. 
Tabungan kurban adalah salah satu produk tabungan yang sifatnya dapat 
membantu meringankan nasabah dalam hal menyiapkan dana untuk melaksanakan 




“Tabungan kurban ini sangat membantu saya untuk melaksanakan 
ibadah kurban, sebelum saya menabung disini, biasa saya tidak jadi 
berkurban karena danaku tidak mencukupi, tapi sekarang sejak saya 
menabung pada produk tabungan kurban ini, Alhamdulillah pada setiap 
tahunnya saya sudah bisa berkurban”.33 
Ibu Andi Supriani (47) juga mengatakan bahwa: 
“Menabung di BPRS Niaga Madani pada produk tabungan 
kurbannya, sangat membantu saya dalam meringankan penyiapan dana untuk 
melaksanakan ibadah kurban, selain itu menabung disini juga tidak begitu 
ribet karena setorannya bisa kita bawa langsung ke banknya serta dapat pula 
dijemput oleh kariawannya di tempat kita, sehingga terasa lebih mudah bagi 
kita untuk menabung”.34 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
produk tabungan kurban ini memiliki beberapa manfaat yang dapat diperoleh oleh 
nasabah, diantaranya ialah membantu meringankan penyiapan dana kurban, dan juga 
dalam proses penyetoran tabungannya tidak memberatkan karena dananya dapat 
diantar atau disetorkan  langsung ke bank atau dapat meminta pegawai banknya untuk 
menjemput dana tersebut sehingga menabung pada tabungan kurban terasa lebih 
mudah. 
Berikut adalah tabel tentang jumlah nasabah yang aktif menabung pada 
produk tabungan kurban BPRS Niaga Madani Makassar. 
Tabel 1.1 Klasifikasi Nasabah yang Aktif Menabung Pada Tabungan Kurban 
Pada Tahun 2020-2021 Berdasarkan Jenis Kelamin 
                                                          
33Anna Yumiko Makmur (30 Tahun), Nasabah, Wawancara, 24 Maret 2021 
34Andi Supriani (47 tahun), Nasabah, Wawancara, 25 Maret 2021 
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Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki-laki 29 66% 
Perempuan 15 34% 
Jumlah  44 100% 
Sumber: Unit BPRS Niaga Madani cabang Makassar 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nasabah yang aktif 
menabung dari tahun 2020 sampai saat ini berjumlah 44 nasabah dengan spesifikasi 
nasabah laki-laki sebanyak 29 orang sementara jumlah nasabah perempuan sebanyak 
15 orang. Dari data hasil wawancara, sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Ir. Hj. 
Hasniah, MM bahwasanya jumlah nasabah dari tahun-tahun sebelumnya mencapai 
261 orang yang aktif menabung pada tabungan kurban ini, akan tetapi setelah adanya 
covid-19, akhirnya jumlah nasabah yang aktif menabung mengalami penurunan 
secara drastis. 
Salah satu kebijakan dari tabungan ini ialah tidak menekankan nasabahnya 
untuk menyetor uang tabungannya setiap bulan akan tetapi dapat menyetor dana 
tabungannya setiap 2 bulan atau 3 bulan sekali, sebagaimana yang dikatakan oleh 
Bapak Hakim (52) bahwa: 
“Saya menjadi nasabah pada tabungan kurban ini sejak tahun 2018, 
selama ini saya seringkali menyetor uang tabungan  ke bank setiap 3 bulan 
sekali karena adanya suatu dan lain hal. Oleh karena itu, saya menyukai 
produk ini karena selain mempermudah kita untuk melaksanakan ibadah 
kurban, kita juga dimudahkan dalam proses menabungnya karena pihak bank 
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tidak menekankan nasabahnya untuk memberikan setoran tabungan setiap 
bulan”.35 
Nasabah yang aktif menabung dalam tabungan kurban ini terdapat juga 
pegawai bank BPRS Niaga Madani itu sendiri, seperti yang dikatakan oleh bapak 
Ridwan (39) bahwa:  
“Saya juga termasuk nasabah pada produk tabungan kurban, 
Alhamdulillah setiap tahunnya saya dapat berkurban dari hasil tabungan ini 
dan bukan hanya saya saja pegawai bank yang menabung pada tabungan ini 
tetapi banyak juga pegawai lain yang ikut menabung pada tabungan kurban 
ini, karena tabungan ini sangat mudah dan tidak memberatkan bagi kami”. 
Dari hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa dalam proses 
menabung pihak bank sama sekali tidak menekankan nasabah untuk menyetor dana 
tabungannya setiap bulan tetapi dapat menyetor setiap 2 atau 3 bulan sekali. Selain itu 
nasabah tabungan kurban bukan hanya terdiri dari kalangan masyarakat saja tetapi 








                                                          







BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa: 
1. Tabungan kurban merupakan salah satu produk tabungan yang ada di BPRS 
Niaga Madani cabang Makassar yang diperuntukkan bagi masyarakat yang 
ingin melaksanakan ibadah kurban. Tabungan kurban sangat membantu 
masyarakat, sebab banyaknya masyarakat yang pada saat tiba waktunya 
untuk berkurban dananya tidak tersedia atau tidak mencukupi, sehingga 
tabungan kurban ini menjadi solusi yang tepat agar bisa menyimpan atau 
menabung dana kurbannya setiap bulan. Tabungan kurban ini menerapkan 
sistem mudharobah, yaitu sistem bagi hasil. Tabungan ini tidak mempunyai 
biaya administrasi sama sekali, bahkan nasabah yang memperoleh 
keuntungan dari sistem bagi hasil tersebut. Selain itu, jumlah setoran yang di 
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disetorkan hanya Rp. 150.000,- perbulan serta tabungan ini tidak dapat 
ditarik kembali sebelum tiba masanya untuk berkurban kecuali dalam 
keadaan darurat atau mendesak, jadi pihak bank tidak membebani serta tidak 
menerima bunga dari nasabah, akan tetapi membebankan dan menerima bagi 
hasil serta imbalan lain yang sesuai dengan akad-akad yang dijanjikan.  
2. Menurut persepsi nasabah, tabungan kurban ini memiliki beberapa manfaat 
yang dapat diperoleh, diantaranya ialah membantu meringankan penyiapan 
dana kurban, dan juga dalam proses penyetoran tabungannya tidak 
memberatkan karena dananya dapat diantar atau disetorkan  langsung ke 
bank atau dapat meminta pegawai banknya untuk menjemput dana tersebut 
sehingga menabung pada tabungan kurban terasa lebih mudah.  
B. Implikasi 
Produk tabungan kurban pada BPRS Niaga Madani merupakan suatu produk 
yang memiliki banyak kelebihan dan juga memberikan banyak keuntungan bagi 
nasabah. Oleh karena itu, sebaiknya pihak bank menambah atau meningkatkan 
kinerja pegawainya sehingga mampu menciptakan ide atau gagasan baru yang 
memungkinkan produk tabungan kurban ini lebih mudah dikenal oleh masyarakat 
luas merupakan hal yang penting,  karena pada umumnya hanya bank tertentu saja 
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Wawancara dengan ODH (Operasional Division Head) BPRS Niaga Madani dan 



























Wawancara dengan Karyawan swasta BPRS Niaga Madani dan beliau juga sebagai 














Wawancara dengan HRD BPRS Niaga Madani dan beliau juga sebagai nasabah 
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